A.

BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan refleksi hasil penelitian

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan awal siswa kelas V di salah satu SD Negeri
di Kotamadya Bengkulu, tentang sumber daya alam vang
dapat diperbaharui masih beragam. Ada yang sudah memi-
1iki konsepsi ilmiah dan ada juga yang belum memiliki
konsepsi ilmiah (miskonsepsi). Untuk konsep pengertian
sumber daya alam &ang dapat diperbaharui, contoh-contoh
sumber daya alam yang dapat diperbahrui dan cara
memperbaharuinya, pengetahuan awal siswa lebih baik
bila dibandingkan dengan konsep pelestarian sumber daya
alam serta dampak negatif yang ditimbulkannva.
Pembelajaran dengan menggunakan model Siklus Belajar
¢Learning Cycle), dapat secara efektif meningkatkan
pemahaman konsep serta aktvitas siswa dalam pembe-—
lajaran. Perubahan konsepsi yang terjadi pada siswa
adalah perluasan konsepsi dan konseptualisasi ulang.
Tetapi masih ada juga beberapa siswa yang konsepsinya
belum sesuai dengan konsep ilmiah atau miskonsepsi.
Respon siswa terhadap pembelajaran setelah menggunakan

model Siklus Belajar (Learning Cyecle), adalah siswa
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B.

menjadi lebih termotivasi dalam belajar IPA, pemahaman
konsep menjadi lebih Jjelas dan mudah dimengerti.
Kegiatan diskusi dan percobaan sangat disukal siswa.
Respon guru terhadap pembelajaran setelah menggunakan
model Siklus Belajar (Learning Cyvcle), adalah memberi-
kan pengalaman dan tantangan untuk berfikir kritis dan
kreatif dalam menyelesaikan masalah pembelajaran.
Kesulitan-kesulitan vang ditemui guru terhadap pem-
belajaran setelah menggunakan model Siklus Belajar
(Learning Cycle) adalah dalam merancang dan melaksana-

kan pembelajaran, memerlukan waktu vang relatif panjang

Keterbatasan Penelitian

Reberapa keterbatasan dalam penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

Meskipun penelitian ini merupakan penelitian tindakkan
kelas untuk mengamati semua kejadian yang terjadi
didalam kelas, namun karena keterbatasan pengamatan
peneliti, maka tidak menutup kemungkinan adanya
kejadian yvang luput dari ltontrol.

Subvek dalan penelitian ini hanya satu kelas yang
situasi dan kondisinya belum tentu sama dengan kelas
lain, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digene-
ralisasikan pada kelas lain tanpa melihat situasi dan

kondisinva.
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o

Jumlah siswa yang menjadi fokus dalam mengungkap

aktivitas siswa pada saat percobaan, aktivitas siswa

- pada saat diskusi, dan respon siswa terhadap pem-

belajaran hanya difokuskan pada sembilan siswa.
Barangkali secara kuantitatif jumlah ini belum bisa

mewakili siswa seluruh kelas.

c.Saran

1. Untuk Guru SD

a. Hendaknya dalam setiap pembelajaran IPA, guru 8D
memperhatikan konsepsi awal siswa, sehingga dalam
proses pembelajaran guru akan lebih mudah mengem-
bangkan pembelajaran. Akhirnyva hasil belajar siswa
dapat meningkat.

b. Dalam kegiatan pembelajaran seyogianya guru
memakai benda-benda nyata yang ada disekitar
Siswa, sehingga siswa lebih termotivasi dan mudah

dalam memahami konsep yang diajarkan.

0

Hendaknya guruz mau merefleksi diri terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya, untuk
rerbaikan pensajaran berikutnya. Hal ini bisa
melalui kegiatan penelitian tindakan kelas.
Untuk dosen PGSD

Hendaknya dosen PGSD senantiasa meningkatkan
wawasannya tentang perkembangan pendidikan IPA di SD,
sehingga bisa berkolasborasi dengan guru SD untuk

mengadakan penelitian tindakan kelas.
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3. Untuk pengembang Xurikulum
Diharapkan bagi para pengembang kurikulum dalam
mengembangkan kurikulum SD, dan pengambil kebijakan,
perlu kiranya memikirkan strategi atau metode vang
memungkinkan siswa dapat mengembangkan atau menguji
konsepsi awalnya, dengan pembuktian-pembuktian seder-

hana yang bisa dilakukan dan masuk akal bagi siswa.
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